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Abstrak 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesulitan siswa dalam memelajari matematika. Kesulitan 
siswa tersebut tampak dari hasil belajar matematika. Hasil belajar matematika siswa dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, seperti motivasi belajar, minat belajar dan lain-lain. Motivasi belajar adalah dorongan 
internal maupun eksternal yang menimbulkan, menjamin kelangsungan, dan memberikan arah 
kegiatan belajar. Minat belajar adalah kecenderungan atau keinginan untuk memperhatikan kegiatan 
belajar. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh motivasi dan minat belajar secara 
bersama-sama terhadap hasil belajar matematika siswa. Penelitian ini ialah penelitian kuantitatif. 
Analisis statistik yang digunakan pada penelitian ini ialah analisis regresi. Populasi pada penelitian ini 
adalah siswa kelas X MIA di SMAN 1 Sooko. Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan 
dengan teknik cluster random sampling. Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan 
metode angket dan metode tes. Metode Angket dilakukan untuk memperoleh data motivasi belajar dan 
minat belajar. Sedangkan, metode tes dilakukan untuk memperoleh data hasil belajar matematika 
siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa motivasi dan minat belajar secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap hasil belajar matematika siswa. Berdasarkan hasil perhitungan, motivasi dan 
minat belajar secara bersama-sama berpengaruh sebesar        terhadap hasil belajar matematika 
siswa.  
Kata kunci: Motivasi Belajar, Minat Belajar, Hasil Belajar Matematika Siswa. 
   
Abstract 
This research is motivated by students` difficulty in learning mathematics. The students` difficulty can be 
seen from a low students` mathematics achievement. Students` mathematics achievement is influenced by several 
factors, such as learning motivation, learning interest, and others. Learning motivation is define as internal and 
external encouragement that create, guarantee, and give the direction in learning activity. While, learning interest 
is define as a tendency or a desire to pay attention in learning activity. The aim of this research is to investigate 
the impact of learning motivation and learning interest toward students` mathematics achievement. This 
quantitive research use regression analysis for the statistical analysis. In this research, the population is students 
on the first grade of science program in senior high school 1 Sooko, Mojokerto. The sample of this research is 
collected by using cluster random sampling. The data are collected by using questionnaire and test methods. The 
questionnaire method is used to gain the data of learning motivaton and learning interest. The test method is used 
to collect the data of the students` mathematics achievement. The result of this research shows that the learning 
motivation and learning interest have influence to students` mathematics achievement. Based on analysis, 
learning motivation and learning interest gave influence 12,25% toward the students` mathematics achievement. 

















Penyelenggaraan pendidikan di sekolah 
merupakan salah satu upaya untuk mencapai 
tujuan pendidikan di Indonesia. Dalam pelaksanaan 
pendidikan, kegiatan yang paling pokok ialah 
kegiatan belajar. Hal tersebut sejalan dengan 
pendapat Syah (2003) bahwa belajar merupakan 
unsur yang sangat fundamental dalam pelaksanaan 
pendidikan. Melalui kegiatan belajar di sekolah, 
siswa diharapkan dapat mengembangkan berbagai 
potensi yang dimiliki, termasuk dalam mata 
pelajaran Matematika. 
Matematika ialah mata pelajaran yang 
penting dikuasai oleh siswa. Hal itu sejalan dengan 
pendapat Cockroft (dalam Abdurrahman, 1999) 
bahwa matematika perlu diajarkan kepada siswa 
karena: (1) selalu digunakan dalam segala segi 
kehidupan; (2) semua mata pelajaran memerlukan 
kemampuan matematika yang sesuai; (3) 
merupakan sarana komunikasi yang singkat dan 
jelas; (4) dapat digunakan untuk menyajikan 
informasi melalui berbagai cara; (5) meningkatkan 
kemampuan berpikir logis, dan (6) memberikan 
kepuasan terhadap usaha memecahkan masalah.  
Sementara itu, pada kenyataannya siswa 
menganggap Matematika sebagai mata pelajaran 
yang sulit dipahami. Menurut Abdurrahman (1999: 
252), “dari berbagai bidang studi yang diajarkan di 
sekolah, matematika merupakan bidang studi yang 
dianggap paling sulit oleh siswa.” Kesulitan siswa 
tampak dari hasil belajar matematika. Hal tersebut 
sejalan dengan pendapat Syah (2003) bahwa 
fenomena kesulitan belajar biasanya tampak dari 
rendahnya prestasi belajar.  
Hasil belajar matematika siswa dipengaruhi 
oleh beberapa faktor. Salah satu faktornya ialah 
motivasi belajar. Dalyono (2007) menyatakan bahwa 
kuat lemahnya motivasi belajar memengaruhi 
keberhasilan seseorang. Seseorang yang memiliki 
motivasi belajar kuat akan melaksanakan kegiatan 
belajarnya dengan sungguh-sungguh, sehingga ia 
memperoleh hasil belajar yang memuaskan. 
Sebaliknya, seseorang yang memiliki motivasi 
belajar rendah akan malas, bahkan enggan untuk 
mengerjakan tugas-tugas yang berkaitan dengan 
pelajaran, yang mengakibatkan ia memperoleh hasil 
belajar yang kurang memuaskan. 
Terkait dengan motivasi belajar, Uno (2007) 
menyatakan bahwa motivasi belajar adalah 
dorongan internal maupun eksternal pada siswa 
yang sedang belajar. Motivasi belajar dapat 
dibedakan menjadi motivasi intrinsik dan motivasi 
ekstrinsik. Motivasi intrinsik adalah motivasi yang 
berasal dari dalam diri siswa. Motivasi ekstrinsik 
adalah motivasi yang berasal dari luar diri siswa. 
Selain motivasi belajar, minat belajar juga 
mempengaruhi hasil belajar matematika siswa. 
Syah (2003) menyatakan bahwa minat adalah 
kecenderungan yang tinggi atau keinginan yang 
besar terhadap sesuatu. Menurut Slameto (2003:57), 
“minat besar pengaruhnya terhadap belajar.” Bahan 
pelajaran yang diminati akan diperhatikan terus 
menerus disertai dengan perasaan senang. 
Kemudian, karena memerhatikan bahan pelajaran 
tersebut secara terus menerus memungkinkan siswa 
untuk belajar lebih giat, dan akhirnya meraih hasil 
belajar yang memuaskan. Sedangkan bahan 
pelajaran yang tidak diminati, tidak akan 
diperhatikan serta diperlajari dengan giat. Sehingga 
siswa tersebut tidak meraih hasil belajar yang 
memuaskan.  
Minat belajar dapat dikaitkan dengan 
motivasi belajar. Hal tersebut sejalan dengan 
pendapat Sardiman (2014) bahwa persoalan 
motivasi dapat pula dikaitkan dengan minat. 
Pernyataan Sardiman tersebut didukung oleh 
pendapat Herbart (dalam Schunk, 2012) bahwa 
minat pada suatu bahan pelajaran dapat 
meningkatkan motivasi belajar. Bahan pelajaran 
yang diminati akan dipelajari dengan sebaik-
baiknya. Artinya minat terhadap suatu bahan 
pelajaran akan menimbulkan motivasi siswa untuk 
belajar. Sedangkan bahan pelajaran yang tidak 
diminati, tidak akan dipelajari sebaik-baiknya. 
Artinya siswa tersebut tidak termotivasi untuk 
belajar.  
Berdasarkan laporan hasil ujian nasional 
(dalam Puspendik, 2014), terdapat 9 kompetensi 
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yang diujikan pada ujian nasional yaitu: (1) logika 
matematika; (2) Eksponen, barisan, dan deret 
fungsi; (3) lingkaran, suku banyak, dan komposisi 
fungsi; (4) Matriks, vektor, dan transformasi; (5) 
Persamaan dan pertidaksamaan; (6) Geometri; (7) 
Trigonometri; (8) Kalkulus; dan (9) Statistika dan 
peluang. Salah satu materi pada kompetensi 
persamaan dan pertidaksamaan ialah materi 
persamaan dan fungsi kuadrat yang diajarkan pada 
siswa kelas X. Siswa mengalami kesulitan dalam 
mempelajari materi persamaan dan fungsi kuadrat. 
Hal tersebut tampak dari hasil belajar matematika 
siswa yang ditunjukkan oleh daya serap siswa pada 
kompetensi persamaan dan pertidaksamaan. 
Berdasarkan laporan hasil ujian nasional (dalam 
Puspendik, 2014), daya serap kompetensi 
persamaan dan pertidaksamaan mengalami 
penurunan sejak tahun 2012 hingga tahun 2014. 
Pada tahun 2012, daya serap pada kompetensi 
persamaan dan pertidaksamaan sebesar 78,77%. 
Pada tahun 2013, daya serap pada kompetensi 
persamaan dan pertidaksamaan sebesar 64,31% 
(terjadi penurunan 14,46% dari daya serap pada 
tahun 2012). Pada tahun 2014, daya serap pada 
kompetensi persamaan dan pertidaksamaan sebesar 
56,11% (terjadi penurunan 8,2% dari daya serap 
pada tahun 2013).  
Hasil belajar Matematika siswa dapat 
ditunjukkan oleh daya serap siswa pada mata 
pelajaran Matematika. Hasil belajar matematika 
siswa dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain 
motivasi dan minat belajar. Berdasarkan adanya 
penurunan daya serap pada kompetensi persamaan 
dan pertidaksamaan serta adanya pengaruh 
motivasi dan minat belajar terhadap hasil belajar 
matematika siswa, maka pada penelitian ini materi 
yang dipilih ialah materi persamaan dan fungsi 
kuadrat. 
Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti 
tertarik melakukan penelitian dengan judul 
“Pengaruh Motivasi dan Minat Belajar terhadap 
Hasil Belajar Matematika Siswa.” Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui pengaruh motivasi 




 Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Dalam penelitian ini, analisis statistik 
yang digunakan ialah analisis regresi. Populasi 
pada penelitian ini adalah siswa kelas X MIA di 
SMAN 1 Sooko. Pengambilan sampel dalam 
penelitian ini dilakukan dengan teknik cluster 
random sampling. Berdasarkan teknik cluster random 
sampling diperoleh sampel penelitian sejumlah 98 
siswa terdiri dari 34 siswa X MIA 2, 29 siswa X MIA 
3, dan 35 siswa X MIA 4.  
Instrumen penelitian dalam penelitian ini 
berupa angket motivasi belajar yang terdiri dari 15 
pernyataan, angket minat belajar yang terdiri dari 
10 penyataan, dan tes hasil belajar yang terdiri dari 
6 soal dengan materi persamaan dan fungsi 
kuadrat. Dalam penelitian ini, pengumpulan data 
dilakukan dengan metode angket dan metode tes. 
Metode Angket dilakukan untuk memperoleh data 
motivasi dan minat belajar. Sedangkan, metode tes 
dilakukan untuk memperoleh data hasil belajar 
matematika siswa. 
Teknik analasis data yang digunakan dalam 
penelitian ini ialah analisis regresi linear berganda. 
Sulaiman (2004) menyatakan bahwa dalam 
penggunaan regresi, terdapat beberapa asumsi 
dasar yang dapat menghasilkan estimator linear 
tidak bias yang terbaik dari model regresi yang 
diperoleh. Asumsi-asumsi itu adalah: 
a. Variabel pengganggu atau residual berdistribusi 
normal 
Untuk menentukan apakah variabel 
pengganggu berdistribusi normal atau tidak, uji 
yang digunakan ialah uji normalitas. Uji 
normalitas dilakukan dengan analisis grafik dan 
uji statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S) dengan 
menggunakan SPSS 17.0.  
b. Adanya linearitas 
Untuk menentukan adanya linearitas 
pada model regresi, uji yang dilakukan ialah uji 
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linearitas. Uji linearitas dilakukan untuk masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikat. 
c. Homoskedastisitas 
Untuk menentukan adanya 
homoskedastisitas dalam model regresi, uji yang 
dilakukan ialah uji heteroskedastisitas. Uji 
heteroskedastisitas dilakukan menggunakan 
SPSS 17.0 dengan membuat plot antara nilai 
prediksi variabel terikat dengan residualnya. 
d. Nonautokorelasi 
Untuk mengetahui ada atau tidaknya 
autokorelasi, uji yang dilakukan ialah uji 
autokorelasi. Pada penelitian ini, uji yang 
digunakan ialah uji Durbin-Watson 
menggunakan SPSS 17.0. Uji Durbin-Watson 
dipilih karena jumlah sampel kurang dari 100 
orang. 
e. Nonmultikolinearitas 
Untuk mengetahui ada atau tidaknya 
multikolinearitas, uji yang dilakukan ialah  uji 
multikoleniaritas menggunakan SPSS 17.0. 
Ghozali (2013) menyatakan bahwa 
multikolinearitas dapat dilihat dari nilai tolerance 
dan variance inflation factor (VIF). Nilai tolerance 
yang dipakai untuk menunjukkan 
multikolinearitas tolerance ialah       atau sama 
dengan nilai VIF    . 
Dalam analisis regresi linear berganda, 
langkah yang dilakukan adalah: 
1. Mencari persamaan garis regresinya 
Persamaan garis regresi dalam 
penelitian ini yaitu persamaan garis regresi 
linear berganda untuk motivasi dan minat 
belajar terhadap hasil belajar Matematika 
siswa. Bentuk persamaan garis regresinya 
adalah: 
              
(Hasan, 2009) 
Keterangan: 
  : Hasil belajar Matematika siswa 
   : Motivasi belajar 
   : Minat belajar 
 
 
2. Uji statistik regresi linear berganda 
Hasan (2009) menyatakan bahwa uji 
statistik regresi linear berganda digunakan 
untuk menguji signifikan atau tidaknya 
hubungan lebih dari dua variabel melalui 
koefisien regresi. Uji statistik regresi linear 
berganda pada penelitian ini ialah uji serentak 
dan uji individual. Uji serentak yaitu uji 
statistik bagi koefisien regresi yang serentak 
memengaruhi Y. Untuk uji serentak, uji yang 
digunakan ialah uji F. Uji individual yaitu uji 
statistik bagi koefisien regresi dengan hanya 
satu koefisien regresi yang memengaruhi Y. 
Untuk uji individual, uji yang digunakan ialah 
uji t. 
Selain analisis regresi linear berganda, 
ditentukan pula koefisien penentu berganda dan 
koefisien penentu parsial. Koefisien penentu 
berganda digunakan untuk menentukan besarnya 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Sedangkan koefisien penentu parsial digunakan 
untuk mengukur besarnya pengaruh sebuah 
variabel bebas terhadap variabel terikat, apabila 
variabel bebas yang lain dianggap konstan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dalam penelitian ini, analisis yang 
digunakan ialah analisis regresi linear berganda. 
Agar dihasilkan estimator linear tidak bias yang 
terbaik dari model regresi yang diperoleh, terdapat 
beberapa asumsi dasar yang harus dipenuhi. Untuk 
pengujian asumsi-asumsi dasar dilakukan 
menggunakan SPSS 17.0.  
Berikut ini merupakan hasil pengujian 
asumsi-asumsi dasar menggunakan SPSS 17.0. 
a. Uji normalitas 
Uji normalitas dilakukan dengan 
analisis grafik dan uji statistik Kolmogorov-
Smirnov (K-S). Berdasarkan hasil analisis 
grafik dan uji statistik Kolmogorov-Smirnov 
(K-S) diperoleh kesimpulan bahwa data 
residual berdistribusi normal. 
b. Uji linearitas 
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Berdasarkan hasil uji linearitas untuk 
masing-masing variabel bebas terhadap 
variabel terikat dapat dibuat kesimpulan 
bahwa model regresi yang dipilih sudah tepat, 
yaitu model regresi linear berganda.  
c. Uji Heteroskedastisitas 
Berdasarkan hasil uji 
heteroskedastisitas dapat disimpulkan bahwa 
asumsi homoskedastisitas terpenuhi. Artinya 
varians dari variabel bebas adalah sama atau 
konstan untuk setiap nilai tertentu dari 
variabel bebas lainnya. 
d. Uji Autokorelasi 
Untuk mengetahui ada atau tidaknya 
autokorelasi, uji yang dilakukan ialah Uji 
Durbin-Watson. Berdasarkan hasil uji Durbin-
Watson dapat disimpulkan bahwa asumsi 
nonautokorelasi terpenuhi. Artinya tidak ada 
pengaruh dari variabel dalam modelnya 
melalui selang waktu. 
e. Uji multikolinearitas 
Berdasarkan uji multikolinearitas 
dapat disimpulkan bahwa asumsi 
nonmultikolinearitas terpenuhi. Artinya antara 
variabel bebas yang satu dengan variabel bebas 
yang lain dalam model regresi tidak terjadi 
hubungan yang mendekati sempurna atau 
yang sempurna. 
Hasil pengujian menggunakan SPSS 17.0 
menunjukkan bahwa asumsi-asumsi dasar tersebut 
terpenuhi. Oleh karena asumsi-asumsi dasar 
terpenuhi, maka dapat dilakukan analisis regresi 
linear berganda.  
Dalam analisis regresi linear berganda, 
langkah yang dilakukan antara lain: 
1. Mencari persamaan garis regresinya 
Persamaan garis regresi dalam 
penelitian ini yaitu persamaan garis regresi 
linear berganda untuk motivasi (X1) dan minat 
belajar (X2) terhadap hasil belajar matematika 
siswa (Y). Berdasarkan hasil perhitungan, 
bentuk persamaan garis regresinya adalah 
                          
 
2. Uji statistik regresi linear berganda 
Uji statistik regresi linear berganda 
pada penelitian ini ialah uji serentak dan uji 
individual. 
a. Uji serentak 
Berdasarkan hasil uji serentak 
dapat dibuat kesimpulan bahwa ada 
pengaruh yang signifikan motivasi dan 
minat belajar secara bersama-sama 
terhadap hasil belajar matematika siswa. 
b. Uji Individual 
1) Uji individual koefisien regresi    
Berdasarkan  hasil uji 
individual koefisien regresi    dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada 
pengaruh yang signifikan motivasi 
belajar terhadap hasil belajar 
matematika siswa, apabila minat 
belajar dikontrol. 
2) Uji individual koefisien regresi    
Berdasarkan hasil uji 
individual koefisien regresi     dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh 
yang signifikan minat belajar 
terhadap hasil belajar matematika 
siswa, apabila motivasi belajar 
dikontrol. 
Selain analisis regresi linear berganda, 
ditentukan pula koefisien penentu berganda dan 
koefisien penentu parsial. Langkah-langkah 
menentukan koefisien penentu berganda antara 
lain: 
1. Mencari koefisien korelasi berganda 
Berdasarkan hasil perhitungan, nilai 
koefisien korelasi bergandanya ialah       
artinya bahwa motivasi dan minat belajar 
secara bersama sama memiliki hubungan 
positif dan rendah terhadap hasil belajar 
matematika siswa 
2. Mencari koefisien penentu berganda 
Berdasarkan hasil perhitungan, nilai 
koefisien penentu bergandanya ialah 
       memberikan arti motivasi dan minat 
belajar secara bersama-sama memberikan 
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pengaruh sebesar        terhadap hasil 
belajar matematika siswa. 
Setelah menentukan koefisien penentu 
berganda, ditentukan pula  koefisien penentu 
parsial. Langkah-langkah menentukan koefisien 
penentu parsial antara lain : 
1. Mencari koefisien korelasi sederhana antara X1 
dengan Y, antara X2 dengan Y, dan antara X1 
dengan X2 
a. Koefisien korelasi sederhana antara X1 
dengan Y 
Berdasarkan hasil perhitungan, 
koefisien korelasi sederhana antara  X1 
dengan Y ialah 0,266. 
b. Koefisien korelasi sederhana antara X2 
dengan Y 
Berdasarkan hasil perhitungan, 
koefisien korelasi sederhana antara  X2 
dengan Y ialah      . 
c. Koefisien korelasi sederhana antara X1 
dengan X2 
Berdasarkan hasil perhitungan, 
koefisien korelasi sederhana antara  X1 
dengan X2 ialah      . 
2. Mencari koefisien korelasi parsial 
a. Koefisien korelasi parsial antara motivasi 
belajar terhadap hasil belajar matematika 
siswa apabila minat belajar konstan 
Berdasarkan hasil perhitungan 
diketahui bahwa tidak ada pengaruh yang 
signifikan motivasi belajar terhadap hasil 
belajar matematika siswa, apabila minat 
belajar dikontrol. Oleh karena itu, 
koefisien korelasi parsialnya tidak 
ditentukan.   
b. Koefisien korelasi parsial antara minat 
belajar terhadap hasil belajar matematika 
siswa apabila motivasi belajar konstan 
Berdasarkan hasil perhitungan 
diperoleh koefisien korelasi parsial antara 
minat belajar terhadap hasil belajar 
matematika siswa, apabila motivasi 
belajar dikontrol sebesar        artinya 
apabila motivasi belajar dikontrol, minat 
belajar memiliki hubungan positif dan 
rendah terhadap hasil belajar matematika 
siswa. 
3. Mencari koefisien penentu parsial 
a. Koefisien penentu parsial antara motivasi 
belajar terhadap hasil belajar matematika 
siswa apabila minat belajar konstan 
Koefisien penentu parsial antara 
motivasi belajar terhadap hasil belajar 
matematika siswa apabila minat belajar 
konstan tidak ditentukan karena koefisien 
parsialnya tidak ditentukan. 
b. Koefisien penentu parsial antara minat 
belajar terhadap hasil belajar matematika 
siswa apabila motivasi belajar konstan 
Berdasarkan hasil perhitungan, 
nilai koefisien penentu parsial ialah  
        memberikan arti minat belajar 
memberikan pengaruh sebesar         
terhadap hasil belajar matematika siswa, 




Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, dapat disimpulkan bahwa: 
a. Motivasi dan minat belajar secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap hasil belajar matematika 
siswa. Motivasi dan minat belajar secara 
bersama-sama memberikan pengaruh sebesar 
       terhadap hasil belajar matematika siswa, 
selebihnya yaitu 87,75% berasal dari faktor-
faktor lain yang juga memengaruhi hasil belajar 
matematika siswa. Selain itu, berdasarkan hasil 
perhitungan diperoleh koefisien korelasi 
berganda sebesar        artinya motivasi dan 
minat belajar secara bersama sama memiliki 
hubungan positif dan rendah terhadap hasil 
belajar matematika siswa.  
b. Motivasi belajar tidak berpengaruh terhadap 
hasil belajar matematika siswa, apabila minat 
belajar dikontrol. Berdasarkan hasil uji t 
(halaman 42) diperoleh         , sehingga 
                   artinya tidak ada 
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pengaruh yang signifikan motivasi belajar 
terhadap hasil belajar matematika siswa, apabila 
minat belajar dikontrol.  
c. Minat belajar berpengaruh terhadap hasil belajar 
matematika siswa, apabila motivasi belajar 
dikontrol. Minat belajar memberikan pengaruh 
sebesar          terhadap hasil belajar 
matematika siswa, apabila motivasi belajar 
dikontrol. Berdasarkan hasil perhitungan 
diperoleh koefisien korelasi parsial antara minat 
belajar terhadap hasil belajar matematika siswa, 
apabila motivasi belajar dikontrol sebesar        
artinya apabila motivasi belajar dikontrol, minat 
belajar memiliki hubungan positif dan rendah 
terhadap hasil belajar matematika siswa. 
Saran  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
motivasi dan minat belajar berpengaruh terhadap 
hasil belajar matematika siswa. Oleh karena itu, 
guru diharapkan dapat meningkatkan motivasi dan 
minat belajar siswa. Melalui peningkatan motivasi 
dan minat belajar diharapkan hasil belajar 
matematika siswa akan meningkat. 
Selain itu, dalam penelitian ini masih 
terdapat beberapa kelemahan. Oleh karena itu, 
peneliti menyarankan beberapa hal, antara lain: 
a. Menambah waktu untuk pengerjaan tes hasil 
belajar. 
b. Memperbaiki kelemahan pada soal tes hasil 
belajar 
c. Melakukan proses penskoran sesuai dengan 
pedoman penskoran 
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